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ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan keaktifan 

belajar ekonomi dengan penerapan metode numbered head together pada peserta 

didik kelas X 2 SMA BATIK 2  Surakarta tahun ajaran 2011/2012. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas 

(classroom action research) yang dilaksanakan dua siklus dimana masing-masing 

siklus dilalui dengan empat tahapan, yaitu: (1) perencanaan tindakan; (2) 

pelaksanaan tindakan; (3) observasi; dan (4) refleksi tindakan. Subjek penelitian 

ini adalah siswa kelas X 2 SMA BATIK 2 Surakarta yang berjumlah 34 siswa. 

Objek penelitian pada penelitian tindakan ini adalah berbagai kegiatan yang 

terjadi di dalam kelas selama berlangsungnya proses pembelajaran. Penelitian ini 

dilaksanakan secara kolaborasi bersama guru mata pelajaran ekonomi. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan observasi, wawancara, 

dokumentasi.  

Hasil penelitian ini yaitu penerapan metode numbered head together 

dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran ekonomi  pada siswa kelas X 2 

SMA BATIK 2 Surakarta tahun ajaran 2011/2012. Hal tersebut didukung oleh 

fakta-fakta sebagai berikut: (1) Keaktifan siswa dalam mengajukan pertanyaan 

atau ide dalam diskusi kelas menunjukkan peningkatan dari 20,68% atau 6 siswa 

pada siklus I, menjadi 27,58 % atau 8 siswa pada siklus II; (2) Keaktifan siswa 

dalam mengutarakan pendapat menunjukkan peningkatan dari 17,24% atau 5 

siswa pada siklus I menjadi 20,68% atau 6 siswa pada siklus II; (3) Keaktifan 

siswa dalam kelompok,in teraksi antar siswa juga menunjukkan peningkatan dari 

31,03% atau 9 siswa pada siklus I menjadi 34,48% atau 10 siswa pada siklus II; 

(4) Adanya peningkatan pencapaian hasil belajar siswa dari 27,57% atau 8 siswa 

pada saat pra kondisi menjadi 68,95% atau 20 siswa pada siklus I  dan menjadi 

82,74 % atau 24 siswa pada siklus II. 

 

Kata kunci: Metode Numbered Head Together, Keaktifan, dan Pembelajaran 

 

 



 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha yang terencana untuk membuat perubahan ke 

arah lebih baik pada peserta didik. UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 

menyebutkan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,bangsa dan negara. Pendidikan 

diarahkan untuk dapat menciptakan sumber yang berkualitas dengan segala 

aspeknya. Dengan demikian perlu diciptakan sistem pembelajaran yang 

berkualitas.  

Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan cara 

memperbaiki  proses  belajar mengajar.  Belajar mengajar  pada  dasarnya adalah  

interaksi  atau  hubungan  timbal  balik  antara  guru  dan  peserta didik  dalam 

situasi pendidikan. Oleh karena  itu, guru dalam mengajar dituntut kesabaran, 

keuletan  dan  sikap  terbuka  disamping  kemampuan  dalam  situasi  belajar 

mengajar yang lebih aktif.  

Untuk menciptakan pembelajaran yang berkualitas, maka sebagai ujung 

tombaknya adalah sekolah sebagai penyelenggara pendidikan baik dari jenjang 

pendidikan SD, SMP dan SMA/K. Usaha yang dilakukan untuk menciptakan 

kualitas pembelajaran yang berkualitas di SMA Batik 2 Surakarta adalah dengan 

melaksanakan bimbingan pada guru dalam melaksanakan pembelajaran, 



 

meningkatkan fasilitas pembelajaran dan memberikan berbagai metode 

pembelajaran yang bervariasi. 

Proses pembelajaran adalah suatu hal yang penting dalam sebuah 

pendidikan karena interaksi pembelajaran adalah kegiatan inti pembelajaran yang 

dapat menjadi sarana transfer keilmuan dari guru dengan siswa yang terstruktur 

dan terencana, sehingga akan menjadikan siswa paham akan materi pelajaran yang 

disampaikan oleh guru. Proses pembelajaran yang baik hendaknya guru sebagai 

pengelola pembelajaran harus mampu menghidupkan suasana kelas yang nyaman 

dan menyenangkan serta mampu mengupayakan terbentuknya keaktifan siswa 

dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan guru mata 

pelajaran Ekonomi dan hasil observasi awal di kelas X 2  SMA Batik 2 Surakarta 

menunjukan bahwa tingkat keaktifan siswa pada saat pembelajaran Ekonomi 

sangat rendah yaitu dari 40 siswa hanya sekitar   22,5% atau 9 siswa yang aktif 

dalam proses pembelajaran. Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan 

bahwa 77,5% atau 31 siswa, pembelajarannya dikuasai oleh guru semata. Hal ini 

disebabkan karena kurangnya kemampuan guru dalam memilih metode 

pembelajaran yang sesuai dengan keadaan didalam kelas. 

Sebuah tindakan pasti memiliki tujuan begitu pula dengan penelitian ini. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah (1) Tujuan umum untuk mengetahui 

peningkatan keaktifan Pembelajaran Ekonomi dengan Menerapkan Metode 

Numbered Head Together dalam menjelaskan konsep konsumsi dan tabungan 

pada peserta didik kelas X 2 SMA Batik II Surakarta Tahun Ajaran 2011/2012, 



 

(2) Tujuan khusus untuk mengetahui peningkatan keaktifan belajar peserta didik 

dalam proses pembelajaran ekonomi, untuk melatih peserta didik dalam bertanya 

dan mengemukakan pendapat dan untuk melatih peserta didik agar berani 

menghadapi permasalahan dan menyelesaikannya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bersifat kualitatif. 

Penelitian tindakan kelas atau Classroom Action Reset merupakan suatu 

pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa tindakan yang sengaja dimunculkan 

dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. 

Penelitian Tindakan Kelas merupakan tindakan pemecahan masalah yang 

dimulai dari:  

1) Perencanaan: Pelaksanaan tindakan ini mengacu pada permasalahan 

keaktifan pembelajaran yang kurang dari peserta didik sebagai fokus 

permasalahannya 

2) Pelaksanaan: Pelaksanaan tindakan yang dilakukan sesuai dengan rencana 

yang telah dirancang dilakukan dengan menerapkan metode Numbered 

Haed Together bagi peserta didik. 

3) Observasi: Observasi adalah upaya merekam segala peristiwa kegiatan 

yang terjadi selama kegiatan berlangsung. 

4) Refleksi: Refleksi ini dilakukan dengan mengkaji apa yang telah terjadi 

atau yang tidak terjadi, yang telah dihasilkan maupun yang belum 

dihasilkan selama kegiatan berlangsung 



 

5) Evaluasi: Evaluasi adalah tindakan yang digunakan sebagai masukan untuk 

melakukan pertimbangan pada rencana selanjutnya. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan oleh peneliti dan guru melalui 

observasi, wawancara, dokumentasi, yang masing masing dijelaskan secara 

singkat sebagai berikut: (1) Observasi, (2) Wawancara, dan (3) Dokumentasi. 

Instrumen penelitian dikembangkan peneliti bersama mitra guru ekonomi 

dengan menjaga validitas isi. Berdasarkan cara pelaksanaan dan tujuan, peneliti 

menggunakan pedoman catatan observasi. Indikator pencapaian dalam penelitian 

tindakan kelas ini adalah peningkatan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

ekonomi materi tahap penawaran dan permintaan pada siswa kelas X IPS 2 SMA 

Batik II Surakarta tahun pelajaran 2010/2011. diharapkan mengalami peningkatan 

85% dari 40 Siswa tiap kelasnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada pelaksanaan penelitian dengan metode  pembelajaran NHT pada 

materi ekonomi dan tabungan kelas X2 SMA Batik 2 Surakarta, dari siklus I 

putaran  berikutnya terjadi perubahan dalam proses pembelajaran kearah yang 

lebih baik. Hasil observasi terhadap pelaksanaan proses pembelajaran yang 

meliputi observasi hasil belajar, keaktifan siswa dan catatan lapangan yang berisi 

tentang tanggapan guru dan siswa terhadap metode pembelajaran NHT yang telah 

dilaksanakan dari siklus putaran I sampai siklus putaran I. Hasil analisis terhadap 

keaktifan siswa menunjukan bahwa sebelum dilakukan penelitian menunjukan 

hasil (22,5%)  dari siklus putaran I sampai siklus II mengalami peningkatan. Pada 

siklus putaran I, keaktifan siswa mulai meningkat yaitu sebesar (35%), pada siklus 



 

putaran  II rata-rata keaktifan siswa semakin meningkat dan menunjukan hasil 

sebesar (72,5%). Angka angka tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

keaktifan siswa dan pemahaman siswa terhadap materi atau tahap- tahap yang 

dipelajari melalui kegiatan yang telah dilaksanakan siswa terhadap materi melalui 

kegiatan yang telah dilaksanakan siswa. 

Hasil observasi pada proses pembelajaran menunjukkan bahwa keaktifan 

siswa dari siklus Putaran I  keputaran berikutnya mengalami peningkatan. 

Berdasarkan kriteria penilaian jawaban yang telah dibuat yaitu sebagai berikut: 

Rata-rata skor keaktifan siswa aspek afektif pada siklus I sebesar (35%), pada 

siklus II sebesar (72,5%). hal ini sesuai dengan yang telah diharapkan sebelum 

melakukan tindakan. Penerapan model pembelajaran NHT dapat dikatakan 

berhasil. Keaktifan siswa dalam pembelajaran siklus I mengalami peningkatan 

jika dibandingkan sebelum tindakan kelas dilaksanakan . sebelum tindakan kelas 

dilaksanakan, banyak siswa yang pasif, tidak bertanya dan melaksanakan kegiatan 

yang tidak mendukung proses pembelajaran.  

Pada siklus I siswa sudah mulai aktif mengikuti kegiatan pembelajaran, 

walaupun belum optimal. Selama proses pembelajaran, data tentang aktivitas 

siswa yang kurang menunjang proses pembelajaran juga diamati dan dicatat 

dalam catatan lapangan (terdapat pada lampiran). Pada siklus I keaktifan  siswa 

yang kurang menunjang proses pembelajaran tercatat bahwa masih banyak siswa 

yang kurang aktif sebanyak 22 (55%)siswa. Ketidak aktifan siswa tersebut 

diantaranya adalah masih ramai, siswa yang diam, dan siswa yang mengganggu 

teman serta siswa yang kurang aktif dalam kegiatan diskusi ataupun siswa yang 

masih malun untuk bertanya maupun dalam menjawab pertanyaan serta dalam 



 

mengemukakan idenya. Pada siklus II jumlah siswa yang kurang aktif dalam 

pembelajaran telah menurun yakni sebanyak 8 (20%)siswa yang tidak aktif dan 

sebagian lainnya mulai aktif dalam proses pembelajaran baik kegiatan tanya 

jawab maupun dalam menjawab pertanyaan atau mengemukakan pendapat.  

Adanya keaktifan  siswa yang kurang menunjang ini kemungkinan 

disebabkan karena adanya masalah-masalah dalam belajar antara lain: 

kemampuan belajar siswa yang rendah, adanya sikap dan kebiasaan belajar yang 

tidak memadai, kurangnya kesiapan siswa menerima pelajaran, kurangnya 

motivasi dari guru dan kurangnya konsentrasi. Pada akhir pertemuan siklus II 

siswa disuruh untuk membuat tanggapan mengenai proses pembelajaran yang 

telah dilakukan dengan mengungkapkanya dikelas mengenai kesan dan pesan dari 

masing-masing siswa yang pertanyaannya adalah bagaimana pendapat siswa 

mengenai proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran NHT? 

ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan siswa mengenai proses pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran NHT yang telah diterapkan oleh guru. 

Hasil analisis tanggapan siswa menunjukkan bahwa siswa merasa tertarik, 

termotivasi, dan merasa senang dengan pembelajaran yang dilakukan. Siswa juga 

menyukai cara mengajar guru. Siswa menyatakan bahwa pemahaman dan 

keaktifan mereka meningkat dengan adanya model pembelajaran NHT yang 

diterapkan oleh guru. Hal ini dapat menjadi salah satu pertanda bahwa proses 

pembelajaran yang telah dilakukan dari satu siklus ke siklus berikutnya menuju 

kearah yang baik. 

Berdasarkan hasil tanggapan guru yang diperoleh dalam catatan lapangan 

yang dilakukan setelah kegiatan proses pembelajaran model NHT pada siklus II, 



 

guru merasa senang dengan penerapan model pembelajaran NHT karena 

pembelajaran model ini dapat melatih membuat siswa mudah mengerti dan 

memahami materi yang disampaikan. Guru juga menyatakan kesulitan dalam 

melaksanakann model pembelajaran NHT ini, yaitu dalam hal pengelolaan kelas 

dan waktu yang menuntut perancangan sebaik mungkin. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa 

kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh peneliti, diantaranya adalah: 

1. Pengaturan dan pengoptimalan waktu dalam melaksanakan model 

pembelajaran NHT. 

2. Kurangnya kesadaran dari siswa sehingga mendorong peneliti untuk lebih 

berkonsentrasi dalam memberikan motivasi belajar bagi para siswa. 

 

KESIMPULAN 

Dari rangkaian putaran penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan 

terlihat adanya perubahan yang merupakan hasil penelitian, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

dalam rangka usaha meningkatkan kemampuan siswa dalam bertanya dan 

berpendapat serta menjawab pertanyaan pada materi konsumsi dan tabungan. 

Bertitik tolak dari tindakan yang telah dilaksanakan pada penelitian ini yang 

meliputi: (1). Perencanaan Tindakan, (2). Pelaksanaan Tindakan, (3). Observasi 

Tindakan, dan (4). Refleksi Tindakan maka dapat memberikan beberapa 

kesimpulan bahwa penelitian tindakan kelas mengenai implementasi improving 

activity dengan metode NHT sebagai usaha untuk meningkatkan keaktifan siswa 



 

kelas X2 SMA Batik 2 Surakarta dalam meteri konsumsi dan tabungan yang 

peneliti lakukan telah berhasil membuat siswa menjadi lebih aktif, dan dapat 

dideskripsikan langkah-langkah keberhasilan sebagai berikut: 

1. Guru membagi siswa dalam 5 kelompok yang terdiri dari 6-7 siswa dalam tiap 

kelompok, kemudian masing- masing kelompok dibagi lembar soal berupa 

pertannyaan mengenai konsumsi dan tabungan dalam bentuk hitungan fungsi. 

2. Guru menerapkan permainan NHT yang dikombinasi dengan snow ball dengan 

membagi siswa untuk menjadi pemeran dalam kelompok tersebut. Kelompok 

yang memainkan peran hanya diwakili oleh 2- 3 siswa saja karena waktu yang 

digunakan kurang cukup, sedangkan siswa yang tidak terlibat memainkan 

peran menjadi pendukung kelompok ketika terjadi sebuah kesalahan dalam 

pengutaraan pernyataan. 

3. Siswa yang bermain peran sangat aktif dan antusias dalam memainkan 

perannya dan dapat menghayati serta mengambil kesimpulan jawaban dari 

peran dan pedapat yang dilontarkan. 

4. Pada saat pemeran memainkan peran, pemeran tidak hanya berdialog sendiri 

tetapi pemeran juga berinteraksi dengan pendukung kelompok dengan cara 

menunjukan kisi-kisi jawaban yang digunakan pada saat melakukan banding 

dengan kelompok lain diakhir sesi pertanyaan, sehingga pendukung kelompok 

dapat menyimak dan menganalis soal yang dijawab oleh masing- masing 

kelompok. 

5. Siswa yang menjadi pendukung kelompok tidak hanya menonton, tetapi juga 

ikut aktif bertanya mengenai transaksi yang dilakukan oleh pemeran yang 



 

belum jelas. Dari hal tersebut pendukung kelompok akan mampu 

membayangkan dan memahami apa yang diperankan oleh temanya dan 

menyimak soal yang dibawa, sehingga siswa mampu menganalisis persoalan 

yang ada. 

6. Setelah permainan selesai siswa menjadi lebih aktif untuk mengemukakan 

usulan- usulan atau berpendapat mengenai pertanyaan yang baru yang muncul. 

Selain itu siswa mampu menganalisis soal yang ada, sehingga siswa mampu 

menjawab pertanyaan mengenai soal -soal yang lewat tiap 6 menitnya 

Dari langkah-langkah keberhasilan diatas dapat diketahui bahwa 

Implementasi snow ball dengan metode NHT telah mampu meningkatkan 

kemampuan bertanya dan berpendapat serta menjawab pertanyaan siswa pada 

materi tahap- tahap perputaran soal konsumsi dan tabungan hingga sebanyak 

15siswa (37,5%). Peningkatan kemampuan bertanya dan berpendapat serta 

menjawab pertanyaan siswa diamati melalui proses pembelajaran dengan 

menggunakan lembar observasi dan catatan lapangan. Kemampuan siswa dalam 

bertanya dan berpendapat serta menjawab pertanyaan meningkat yaitu sebelum 

adanya penelitian siswa yang aktif bertanya dan berpendapat sebanyak 9 siswa 

atau (22, 5%).  

 

IMPLIKASI 

          Kesimpulan di atas memberikan implikasi bahwa implementasi snow ball 

dengan metode NHT dapat meningkatkan kemampuan bertanya dan berpendapat 

serta menjawab pertanyaan yang lewat tiap 6 menit untuk satu sesi. Pembelajaran 



 

dilakukan dengan memberikan motivasi-motivasi kepada setiap siswa disaat 

menylesaikan soal 

           Peningkatan kemampuan bertanya dan berpendapat siswa serta menjawab 

pertanyaan yang lewat tiap 6 menit untuk satu sesi dapat dilakukan dengan cara 

mengajak siswa untuk berperan aktif dan berpartisipasi dalam bermain peran serta 

dalam menjawab soal,  memecahkan masalah yang ada kemudian menanyakan 

jawaban kepada pemeran dalam kelompok tersebut. 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi guru dan calon 

guru untuk mengoptimalkan peran siswa dalam belajar. Jika siswa sudah dapat 

menunjukan bahwa mereka dapat menganggap dirinya sebagai penggerak untuk 

teman-nya dan teman mereka sebagai pendukung kelompok maka hasil belajar 

berupa kemampuan siswa dalam berani mengutarakan pendapat dapat meningkat. 
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